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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas persediaan, pertumbuhan penjualan, dan 

kinerja keuangan terhadap penghindaran pajak. Penelitian ini dilakukan di perusahaan sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan publikasi 

perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Sampel 

dikumpulkan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 

penelitian adalah 8 perusahaan dengan tahun pengamatan selama 5 tahun, sehingga diperoleh 40 sampel. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, koefisien 

determinasi, uji t, dan uji F dengan bantuan software Eviews versi 12 for windows. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa intensitas persediaan, pertumbuhan penjualan, dan kinerja keuangan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Secara parsial menunjukkan intensitas persediaan 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Intensitas Persediaan; Pertumbuhan Penjualan; Kinerja Keuangan; Penghindaran Pajak 

 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of inventory intensity, sales growth, and financial performance on 

tax avoidance. This research was conducted in consumer goods sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2016-2020. The research method used is a quantitative method. The type of data used is 

secondary data in the form of published reports on consumer goods sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2016-2020. . Samples were collected using purposive sampling technique. The number 

of companies that were used as research samples were 8 companies with 5 years of observation, so that 40 

samples were obtained. The data analysis technique in this study used multiple linear regression analysis, 

coefficient of determination, t test, and F test with the help of Eviews software version 12 for windows. The 

results showed that inventory intensity, sales growth, and financial performance simultaneously had a 

significant effect on tax avoidance. Partially shows that inventory intensity had a significant effect on tax 

avoidance. Sales growth had a significant effect on tax avoidance. Financial performance had a significant 

effect on tax avoidance. 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan suatu negara membutuhkan biaya yang sangat besar dan untuk memenuhi 

kesejahteraan dan kebutuhan setiap warga negara, pemerintah membutuhkan sumber pendanaan yang 

berkesinambungan dan berkelanjutan. Perpajakan menjadi salah satu solusi utama di banyak negara, 

termasuk Indonesia untuk memenuhi hal tersebut. (Sumarta & Intan, 2020). Pelaksanaan pemungutan dan 

pengelolaan pajak oleh pemerintah tidak selalu mendapat respon yang baik dari perusahaan. Terdapat 

perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan sebagai wajib pajak. Menurut perspektif negara, 

perpajakan merupakan sumber penerimaan negara dan pemerintah berharap dapat memperoleh penerimaan 

pajak yang setinggi-tingginya untuk mendanai pengelolaan administrasi pemerintah. Sedangkan dari 

perspektif perusahaan, perpajakan merupakan beban dan akan mengurangi laba bersih yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Perusahaan akan berusaha untuk menekan beban pajaknya seminimal mungkin untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. Perbedaan kepentingan ini yang menyebabkan wajib pajak 

berusaha untuk mengurangi pembayaran pajaknya baik secara legal maupun illegal (Putri, 2018). 

Penghindaran pajak adalah salah satu cara yang dilakukan perusahaan untuk menghindari pajak dengan 

meminimalkan atau menghilangkan beban pajak tanpa memperhatikan ada tidaknya akibat pajak yang 

melanggar peraturan perpajakan. . Masalah penghindaran pajak merupakan masalah yang kompleks dan 

unik, di satu sisi penghindaran pajak diperbolehkan, tetapi di sisi lain penghindaran pajak tidak dianjurkan 

(Jasmine, 2017). 

Terdapat beberapa fenomena dari penghindaran pajak antara lain, Direktur Peraturan Perpajakan I 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Hestu Yoga mengatakan bahwa pemerintah masih menghadapi tantangan 

dalam menarik Pajak Penghasilan (PPh) Badan dan Orang Pribadi (OP) dengan cara perusahaan melaporkan 

kerugian selama 5 tahun berturut-turut agar terhindar dari kewajiban membayar PPh Badan (Susanti, 2021). 

Fenomena lain penghindaran pajak yaitu Tax Justice Network mengumumkan dalam laporan Tax Justice 

Network yang Berjudul The State of Tax Justice 2020 : Tax Justice In The Time Covid-19 menyebutkan 

terdapat Tax Avoidance atau Penghindaran Pajak sebanyak USD 4,78 miliar setara Rp.67,6 triliun 

diantaranya yang merupakan buah dari penghindaran pajak korporasi di Indonesia (Santoso, 2020). 

Fenomena penghindaran pajak juga dilakukan oleh pejabat publik dan pebisnis yang memiliki nama-nama 

terkemuka di Indonesia dalam Pandora Papers seperti Menteri Koordinator Bidang Perekonomian RI 

sekaligus Ketua Umum Partai Golkar Airlangga Hartarto beserta saudara lelakinya, Gautama Hartarto, 

Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi RI Luhut Binsar Pandjaitan, pebisnis Edward Seky 

Soeryadjaya, dan keluarga Ciputra.  Cara yang dilakukan yakni membeli aset diam-diam di negara lain 

hingga transfer ke rekening bank di luar negeri (Arief, 2021). 

Salah satu faktor yang menentukan terjadinya penghindaran pajak atau tax avoidance adalah 

intensitas persediaan. Rasio intensitas persediaan ini menggambarkan hubungan antara jumlah barang yang 

terjual dengan jumlah persediaan yang ada, dan digunakan sebagai indikator untuk mengukur efisiensi 

perusahaan (Wulansari, Titisari,& Nurlaela, 2020). Persediaan perusahaan yang tinggi akan membawa 

beban tambahan bagi perusahaan. Beban tersebut akan mengurangi laba bersih perusahaan dan mengurangi 

pembayaran pajak perusahaan (Fajriana, 2019).  

Faktor lain yang juga dapat digunakan sebagai alat penghindaran pajak adalah pertumbuhan 

penjualan. Pertumbuhan Penjualan menggambarkan kenaikan penjualan perusahaan pada setiap periodenya 

(Sya'dah & Huda, 2020). Tingkat pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan untuk 

mempertahankan laba di masa yang akan datang (Adiswara, 2018). Peningkatan pertumbuhan penjualan 

cenderung membuat perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih besar, sehingga perusahaan akan 

cenderung menghindari pajak dengan melakukan praktik tax avoidance (Indriani & Juniarti, 2020). 
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Faktor lainnya yang juga menjadi faktor penentu dalam penghindaran pajak (tax avoidance) adalah 

Kinerja Keuangan. Dalam penelitian ini kinerja keuangan diproksikan oleh Return On Asset (ROA). 

Pendekatan Return On Assets (ROA) menunjukkan jumlah keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan 

menggunakan total aset. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin besar laba yang diperoleh perusahaan 

dikarenakan perusahaan mampu mengelola asetnya dengan baik, salah satunya dengan memanfaatkan beban 

penyusutan dan amortisasi, serta beban penelitian dan pengembangan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pengurang penghasilan kena pajaknya untuk memperoleh keuntungan dari insentif pajak dan kelonggaran 

pajak lainnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka peneliti ingin mencoba meneliti lebih 

lanjut permasalahan diatas, dengan memilih judul “Pengaruh Intensitas Persediaan, Pertumbuhan Penjualan, 

dan Kinerja Keuangan Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Barang 

Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020)”. 

 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Agensi dipopulerkan oleh Jensen dan Meckling (1976) dalam (Yasinta, 2018) Teori keagenan 

meyakini bahwa terdapat hubungan kerja dalam bentuk kontrak kerja sama antara pihak yang memberikan 

kuasa (principal) dan pihak yang menerima kuasa (agent), yaitu manajer, yang disebut dengan “hubungan 

kontraktual”. Akibatnya timbul konflik antara pengambil keputusan (manajer) dan pemegang saham. 

Konflik dalam teori keagenan biasanya disebabkan oleh para pengambil keputusan yang tidak berpartisipasi 

dalam menanggung risiko karena kesalahan dalam pengambilan keputusan (Sholihat, 2018). Perilaku 

penghindaran pajak yang dipengaruhi oleh agency problem, di satu sisi manajemen berharap 

dapat meningkatkan kompensasi melalui keuntungan yang tinggi, di sisi lain pemegang saham berharap 

untuk mengurangi biaya pajak melalui keuntungan yang rendah (Nofiani, 2020). 

 

Teori Stakeholder 

Teori Stakeholder dipopulerkan oleh Freeman (1984) dalam (Hung & Kung, 2017) Teori stakeholder 

mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan yang dipengaruhi oleh kepentingan individu atau 

kelompok. Teori stakeholder menyatakan bahwa perilaku perusahaan tidak hanya untuk kepentingan 

pemegang saham, tetapi juga untuk semua stakeholder lainnya yang memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan yang terkena dampak operasional perusahaan (kreditur, konsumen, pemasok, pemerintah, 

masyarakat, analis, dan pihak lain) (Ghozali & Chairiri, 2007) dalam (Maryam, 2018).  Keberadaan suatu 

perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan stakeholder, karena dukungan stakeholder sangat 

mempengaruhi perkembangan perusahaan yang berkelanjutan, dan hal itulah yang menuntut perusahaan 

untuk dapat memikirkan kepentingan stakeholder daripada kepentingan perusahaan itu sendiri (Hayati & 

Okmawati, 2019). Pemerintah sebagai regulator yang merupakan salah satu stakeholder perusahaan, dimana 

perusahaan harus memperhatikan kepentingan pemerintah salah satunya dengan tidak melakukan 

penghindaran pajak. Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak, akan mengakibatkan beban pajak 

perusahaan menjadi kecil sehingga penerimaan negara juga kecil. Perusahaan dapat mengatasi hal tersebut 

dengan cara memenuhi tanggung jawab sosial kepada stakeholder seperti mematuhi semua peraturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah, taat dalam membayar pajak tepat waktu dan tidak melakukan penghindaran 

pajak. Apabila perusahaan melakukan penghindaran pajak dan merugikan negara, maka hal ini tidak sesuai 

dengan teori stakeholder yang menyebutkan bahwa perusahaan selalu mengusahakan dukungan dari 

stakeholder-nya (Muamala, 2019). 
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Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan oleh wajib pajak untuk mengurangi atau 

menghilangkan utang pajak tanpa melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan (Pohan, 2019). 

Menurut undang-undang perpajakan, penghindaran pajak sering menjadi fokus perhatian karena dianggap 

berkonotasi negatif oleh kantor pajak. Semakin tinggi penghindaran pajak suatu negara, semakin kecil 

kontribusi pajaknya sehingga dapat mengurangi penerimaan kas negara. Penghindaran pajak adalah 

kegiatan yang sepenuhnya legal karena dalam hal ini sama sekali tidak ada pelanggaran hukum, sebaliknya 

akan diperoleh penghematan pajak dengan cara mengatur tindakan yang menghindarkan penerapan 

pengenaan pajak melalui pengendalian fakta-fakta sedemikian rupa (Dian, 2018). 

 

Intensitas Persediaan 

Inventory Intensity Ratio menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola investasi 

persediaannya, dan mencerminkan jumlah perputaran persediaan dalam periode waktu tertentu (Fajriana, 

2019). Rasio intensitas persediaan ini menggambarkan hubungan antara jumlah barang yang terjual dengan 

jumlah persediaan yang ada, dan digunakan sebagai indikator untuk mengukur efisiensi perusahaan. Tingkat 

persediaan perusahaan yang tinggi, menyebabkan timbulnya berbagai pemborosan, sehingga akan 

membawa beban bagi perusahaan dan dapat menurunkan tingkat laba bersih perusahaan serta mengurangi 

beban pajak dimasa yang akan datang (Wulansari, dkk, 2020). 

 

Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan juga merupakan indikator permintaan dan daya saing dalam suatu industri 

sehingga dapat mencerminkan kinerja keberhasilan investasi masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi 

pertumbuhan masa yang akan datang. Tingkat pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi 

kemampuannya untuk mempertahankan laba dalam peluang pembiayaan di masa yang akan datang. 

Peningkatan pertumbuhan penjualan cenderung membuat perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar, sehingga perusahaan akan cenderung menghindari pajak dengan melakukan praktik tax avoidance 

(Indriani & Juniarti, 2020). 

 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan melaksanakan secara baik dan benar menggunakan aturan pelaksanaan keuangannya sehingga 

dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba (Wijaya, 2019). Dalam penelitian ini 

kinerja keuangan diproksikan oleh Return On Asset (ROA) yang menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan dari operasionalnya. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan menggunakan total aset yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan 

biaya-biaya yang mendanai aset tersebut. ROA yang meningkat berarti perusahaan mampu 

mengefisiensikan aset yang dimiliki sehingga mampu menghasilkan laba yang besar, dengan demikian pajak 

yang dikenakan akan besar, perusahaan tentu tidak menginginkan pembayaran pajak seperti ini, sehingga 

perusahaan mengupayakan tindakan yang dapat meminimalkan pembayaran pajak atau ada indikasi 

perusahaan akan melakukan penghindaran pajak (Akbar, dkk, 2021). 

 

http://dx.doi.org/10.32493/drb.v5i4.21127
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index
mailto:disrupsi@unpam.ac.id


Jurnal Disrupsi Bisnis, Vol. 5, No.4, Juli 2022 (286-298)    DOI: http://dx.doi.org/10.32493/drb.v5i4.21127 

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/DRB/index  disrupsi@unpam.ac.id 
290  

Kerangka Berpikir 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis  

H1: Diduga Intensitas Persediaan, Pertumbuhan Penjualan, dan Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak. 

H2: Diduga Intensitas Persediaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

H3: Diduga Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak. 

H4: Diduga Kinerja Keuangan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak  

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses melalui situs 

(www.idx.co.id) tahun 2016-2020. Populasi yang digunakan semua perusahaan sektor barang konsumsi 

yaitu sebanyak 40 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling. Terdapat 8 perusahaan yang telah 

terpilih menggunakan kriteria-kriteria pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), 

standar deviasi, maksimum, dan lain-lain (Sugiyono, 2018). 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 
     Sumber: Eviews versi 12 

Date: 01/14/22   Time: 10:45

Sample: 2016 2020

PENGHINDARAN_PAJAK INTENSITAS_PERSEDIAAN PERTUMBUHAN_PENJUALAN KINERJA_KEUANGAN

 Mean  0.278225  0.189105  0.090755  0.107908

 Median  0.253550  0.125950  0.077950  0.112450

 Maximum  0.814600  0.596400  0.504000  0.242600

 Minimum  0.185200  0.044300  0.000500  0.000500

 Std. Dev.  0.109664  0.148461  0.084422  0.057680

 Skewness  3.633825  1.851539  3.187397  0.098404

 Kurtosis  17.08365  5.147676  15.70251  2.847226

 Jarque-Bera  418.6133  30.54215  336.6531  0.103456

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.949587

 Sum  11.12900  7.564200  3.630200  4.316300

 Sum Sq. Dev.  0.469022  0.859590  0.277956  0.129750

 Observations  40  40  40  40
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Pada tabel diatas menunjukan hasil dari statistika deskriptif dengan jumlah sampel penelitian 

sebanyak 40 selama periode 2016-2020. Adapun interpretasi dari statistika deskriptif sebagai berikut: 

Pada variabel Penghindaran Pajak (Y) menunjukkan nilai rata – rata sebesar 0,278225. Nilai 

maksimum sebesar 0,814600 diperoleh oleh PT Sekar Bumi Tbk pada tahun 2019. Sedangkan nilai 

minimum sebesar 0,185200 dengan standar deviasinya sebesar 0,109664.  

Pada variabel Intensitas Persediaan (X1) menunjukkan nilai rata – rata sebesar 0,189105. Nilai 

maksimum sebesar 0,596400. Sedangkan nilai minimum intensitas persediaan yaitu sebesar 0,044300 

dengan standar deviasinya sebesar 0,148461.  

Pada variabel Pertumbuhan Penjualan (X2) menunjukkan nilai rata – rata sebesar 0,090755. Nilai 

maksimum sebesar 0,504000. Sedangkan nilai minimum pertumbuhan penjualan yaitu sebesar 0,000500 

dengan standar deviasinya sebesar 0,084422.  

Pada variabel Kinerja Keuangan (X3) menunjukkan nilai rata – rata sebesar 0,107908. Nilai 

maksimum sebesar 0,242600. Sedangkan nilai minimum kinerja keuangan yaitu sebesar 0,000500 dengan 

standar deviasinya sebesar 0,057680. 

 

Uji Kesesuaian Model 

Uji Chow, digunakan untuk memilih antara model common effect dan fixed effect. Jika nilai 

probabilitas F < α (Taraf signifikansi 5%) maka Fixed Effect Model yang terpilih. Jika probabilitas F > α 

(taraf signifikansi 5%) maka Common Effect Model yang dipilih. 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

 
  Sumber: Eviews versi 12 

 

Berdasarkan hasil dari uji Chow pada Tabel diatas, diketahui nilai F probability adalah 0,0000. Karena nilai 

probabilitas 0,000< 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian model estimasi yang 

digunakan adalah model fixed effect model (FEM). 

 

Uji Hausman, Uji Hausman test dilakukan untuk menguji model terbaik antara fixed effect model 

dengan random effect model. Jika nilai F-probabilitas lebih kecil (<) α yang ditentukan, maka model fixed 

effect diterima, dan jika sebaliknya jika nilai F-probabilitas lebih besar (>) dari α, maka model random effect 

yang diterima , pada penelitian ini taraf signifikansi adalah 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 

 

Sumber: Eviews versi 12 
 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 9.578467 (7,29) 0.0000

Cross-section Chi-square 47.902618 7 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: LOGPENGHINDARAN_PAJAK

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/22   Time: 10:36

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -1.743737 0.148379 -11.75190 0.0000

LOGINTENSITAS_PERSEDIAAN -0.032758 0.050885 -0.643769 0.5238

LOGPERTUMBUHAN_PENJUALAN 0.023979 0.027802 0.862505 0.3941

LOGKINERJA_KEUANGAN -0.166019 0.026380 -6.293291 0.0000

R-squared 0.545917     Mean dependent var -1.324617

Adjusted R-squared 0.508077     S.D. dependent var 0.271997

S.E. of regression 0.190771     Akaike info criterion -0.380848

Sum squared resid 1.310166     Schwarz criterion -0.211960

Log likelihood 11.61697     Hannan-Quinn criter. -0.319784

F-statistic 14.42691     Durbin-Watson stat 1.011146

Prob(F-statistic) 0.000002

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: REM

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 28.092733 3 0.0000

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

LOGINTENSITAS_PERSEDIAAN 0.321434 0.042253 0.007298 0.0011

LOGPERTUMBUHAN_PENJUALAN 0.049274 0.028940 0.000022 0.0000

LOGKINERJA_KEUANGAN -0.345635 -0.241048 0.000586 0.0000

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: LOGPENGHINDARAN_PAJAK

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/22   Time: 10:36

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -1.468007 0.224996 -6.524580 0.0000

LOGINTENSITAS_PERSEDIAAN 0.321434 0.104291 3.082074 0.0045

LOGPERTUMBUHAN_PENJUALAN 0.049274 0.018365 2.682998 0.0119

LOGKINERJA_KEUANGAN -0.345635 0.036084 -9.578511 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.862900     Mean dependent var -1.324617

Adjusted R-squared 0.815624     S.D. dependent var 0.271997

S.E. of regression 0.116793     Akaike info criterion -1.228414

Sum squared resid 0.395576     Schwarz criterion -0.763972

Log likelihood 35.56827     Hannan-Quinn criter. -1.060486

F-statistic 18.25238     Durbin-Watson stat 1.845499

Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdasarkan tabel diatas nilai probabilitas menunjukan angka 0,0000 < α 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

model yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM).  

 

Uji Lagrange Multiplier, Pengujian terakhir yaitu uji lagrange multiplier dengan hipotesis jika nilai 

probabilitas Chi-Square < 0,05 maka hipotesis diterima dan metode yang terbaik adalah random effect dan 

sebaliknya apabila nilai Chi-Square > 0,05 maka hipotesis ditolak dan metode yang terbaik digunakan untuk 

pengujian adalah metode common effect, dibawah ini merupakan hasil uji Lagrange Multiplier. 

Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Eviews versi 12 
 

Kesimpulan Model 

Berdasarkan hasil pengujian maka uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan fixed effect model 

dengan gambaran sebagai berikut: 

Tabel 5. Kesimpulan Model 

No. Uji Kesesuaian Model Nilai Probabilitas Hasil Uji 

1. Uji Chow 0,0000 < 0,05 Model Fixed 

2. Uji Hausman 0,0000 < 0,05 Model Fixed 

3. Uji Lagrange Multiplier Test (LM-test) 0,0974 > 0,05 Model Common 

Sumber: Data yang diolah peneliti 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas terhadap residual dengan menggunakan uji Jarque-Bera (J-B) 

dengan tingkat signifikansi 0.05, Jika nilai probabilitas > 0,05, maka data berdistribusi normal dan jika 

probabilitas < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Uji Normalitas 

Sumber: Eviews versi 12 
 

Berdasarkan gambar 2., diketahui nilai probabilitas dari statistik J-B adalah 0,283270. Karena nilai 

probabilitas yakni 0,283270 lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi 0,05. Hal ini berarti data 

berdistribusi normal. 

 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  1.742816  1.005231  2.748047

(0.1868) (0.3160) (0.0974)

Honda  1.320158 -1.002612  0.224538

(0.0934) (0.8420) (0.4112)

King-Wu  1.320158 -1.002612 -0.003723

(0.0934) (0.8420) (0.5015)

Standardized Honda  2.220661 -0.812651 -2.308760

(0.0132) (0.7918) (0.9895)

Standardized King-Wu  2.220661 -0.812651 -2.496847

(0.0132) (0.7918) (0.9937)

Gourieroux, et al. -- --  1.742816

(0.1980)
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-0.3 -0.2 -0.1 0.0 0.1 0.2

Series: Standardized Res iduals

Sample 2016 2020

Observations  40

Mean      -1.09e-17

Median   0.006221

Maximum  0.240477

Minimum -0.269508

Std. Dev.   0.100712

Skewness   -0.444647

Kurtos is    3.850166

Jarque-Bera  2.522713

Probabi l i ty  0.283270 
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Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini, gejala multikolinearitas dapat dilihat dari korelasi antar variabel (Ghozali, 2017) 

menyatakan nilai koefisien korelasi (R2) > 0,80  maka diindikasi adanya multikolinearitas. Hasil uji 

multikolinearitas disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Eviews versi 12 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian multikolinearitas, nilai korelasi seluruh variabel < 0,80 yang 

berarti antara variabel bebas saling bebas (tidak terikat) dan tidak memiliki masalah multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah model yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji Resabs. 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 
 

Sumber: Eviews versi 12 
 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, probabilitas dari residual variabel independen > 0,05.  Maka 

dapat disimpulkan pada model ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi merupakan bagian dari uji asumsi klasik, uji autokorelasi menunjukan hasil yang 

dapat mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam analisis regresi. Penulis menggunakan uji 

autokorelasi Durbin-Watson dalam pengujian data dengan maksud untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear terdapat korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode T dengan T-1 / sebelumnya. Teori 

dasar pengambilan keputusan dari uji autokorelasi Durbin-Watson yaitu model regresi terdapat autokorelasi 

jika D4-DL, namun jika hasilnya DU<D<4DU maka artinya tidak terdapat autokorelasi. Nilai DL dan DU 

diambil melalui tabel Durbin-Watson. 

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

   

 

Sumber: Eviews versi 12 

Tabel 9. Perhitungan Durbin Watson 

N D DL DU 4-DL 4-DU 

40 1,845499 1,2848 1,7209 2,7152 2,2791 

Sumber: Data yang diolah peneliti 
 

LOGINTENSITAS_PERSEDIAAN LOGPERTUMBUHAN_PENJUALAN LOGKINERJA_KEUANGAN

LOGINTENSITAS_PERSEDIAAN  1.000000  0.148735 -0.152530

LOGPERTUMBUHAN_PENJUALAN  0.148735  1.000000 -0.174336

LOGKINERJA_KEUANGAN -0.152530 -0.174336  1.000000

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/22   Time: 10:35

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.148152 0.122689 1.207537 0.2370

LOGINTENSITAS_PERSEDIAAN 0.012613 0.056870 0.221790 0.8260

LOGPERTUMBUHAN_PENJUALAN -0.009490 0.010015 -0.947597 0.3512

LOGKINERJA_KEUANGAN 0.031538 0.019677 1.602808 0.1198

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.405668     Mean dependent var 0.070297

Adjusted R-squared 0.200725     S.D. dependent var 0.071236

S.E. of regression 0.063687     Akaike info criterion -2.441270

Sum squared resid 0.117623     Schwarz criterion -1.976828

Log likelihood 59.82540     Hannan-Quinn criter. -2.273342

F-statistic 1.979424     Durbin-Watson stat 2.446254

Prob(F-statistic) 0.073985

Dependent Variable: LOGPENGHINDARAN_PAJAK

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/22   Time: 10:47

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -1.468007 0.224996 -6.524580 0.0000

LOGINTENSITAS_PERSEDIAAN 0.321434 0.104291 3.082074 0.0045

LOGPERTUMBUHAN_PENJUALAN 0.049274 0.018365 2.682998 0.0119

LOGKINERJA_KEUANGAN -0.345635 0.036084 -9.578511 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.862900     Mean dependent var -1.324617

Adjusted R-squared 0.815624     S.D. dependent var 0.271997

S.E. of regression 0.116793     Akaike info criterion -1.228414

Sum squared resid 0.395576     Schwarz criterion -0.763972

Log likelihood 35.56827     Hannan-Quinn criter. -1.060486

F-statistic 18.25238     Durbin-Watson stat 1.845499

Prob(F-statistic) 0.000000
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Setelah dilakukan analisis data, ditemukan bahwa nilai Durbin-Watson 1,845499 tidak terjadi 

autokorelasi, hal ini ditunjukan dengan nilai DU yang lebih kecil dari nilai D yaitu 1,7209 dan nilai 4- DU 

yang lebih besar dari nilai D yaitu sebesar 2,2791. Sehingga dapat diputuskan bahwa semua model regresi 

terlepas dari problem autokorelasi. Sehingga dapat diputuskan bahwa semua model regresi terlepas dari 

masalah autokorelasi. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana persentase kemampuan 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara simultan. 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Sumber: Eviews versi 12 

Pada tabel di atas menunjukan nilai koefisien determinasi sesuai dengan nilai Adjusted R-Squared 

yaitu sebesar 0,815624. Yang artinya kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sebesar 81,56%, sedangkan sisanya 18,44% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian atau 

nilai error. 

 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh semua variabel 

independen (simultan) yang dimasukan dalam model regresi berganda secara bersama sama terhadap 

variabel dependen. Uji dilakukan pada tingkat signifikansi (Sig.) 0,05. Jika nilai probability signifikansi 

(Sig.) F-statictic lebih kecil dari 0,5 maka Hipotesis diterima yang artinya bahwa variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 

Tabel 11. Hasil Uji F Model Fixed Effect 

 

 

 

Sumber: Eviews versi 12 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji F diperoleh f-hitung sebesar 18,25238, dengan 

f-tabel yaitu 2,84. Maka dapat diketahui bahwa f-hitung lebih besar dari f-tabel yaitu 18,25238 > 2,84. Dan 

tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000000 < 0,05. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebas dalam penelitian ini yaitu Intensitas Persediaan, Pertumbuhan Penjualan, dan Kinerja Keuangan 

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel terikat Penghindaran Pajak. 

 

Uji t 

Uji statistik T digunakan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen (x) secara parsial atau individu yang di berikan terhadap variabel dependen standar 

signifikansi di tetapkan α <0,05 

 

Dependent Variable: LOGPENGHINDARAN_PAJAK

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/22   Time: 10:47

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 8

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -1.468007 0.224996 -6.524580 0.0000

LOGINTENSITAS_PERSEDIAAN 0.321434 0.104291 3.082074 0.0045

LOGPERTUMBUHAN_PENJUALAN 0.049274 0.018365 2.682998 0.0119

LOGKINERJA_KEUANGAN -0.345635 0.036084 -9.578511 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.862900     Mean dependent var -1.324617

Adjusted R-squared 0.815624     S.D. dependent var 0.271997

S.E. of regression 0.116793     Akaike info criterion -1.228414

Sum squared resid 0.395576     Schwarz criterion -0.763972

Log likelihood 35.56827     Hannan-Quinn criter. -1.060486

F-statistic 18.25238     Durbin-Watson stat 1.845499

Prob(F-statistic) 0.000000
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Tabel 12. Hasil Uji t Model Fixed Effect 

 

 

 

 

Sumber: Eviews versi 12 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probability pada variabel Intensitas Persediaan 

(X1) sebesar 0,0045 < 0,05, hal ini berarti intensitas persediaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Nilai probability pada variabel Pertumbuhan Penjualan (X2) sebesar 0,0119 < 0,05, hal ini berarti 

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Nilai probability pada variabel Kinerja 

Keuangan (X3) sebesar 0,0000 < 0,05, hal ini berarti kinerja keuangan berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil dari tabel 12 diperoleh persamaan regresi linier:  

Y = -1,468007 + 0,321434 (X1) + 0,049274 (X2)  – 0,345635 (X3) 

 

Pembahasan 

Pengaruh Intensitas Persediaan, Pertumbuhan Penjualan, Kinerja Keuangan Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel intensitas persediaan, pertumbuhan penjualan, dan 

kinerja keuangan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pada tabel 12 diatas menunjukan dengan 

pengujian statistik pada uji F dimana nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel (18,25238 > 2,84), 

dengan nilai signifikansi sebesar 0.000000 < 0,05. Hal ini memperkuat penelitian yang dilakukan (Intan & 

Jati, 2019), (Pricilla & Sinabuntar, 2021), (Candra, dkk, 2021) yang menunjukkan bahwa intensitas 

persediaan, pertumbuhan penjualan, dan kinerja keuangan terdapat pengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Dalam hal ini jika perusahaan melakukan penghindaran pajak secara bersama-sama dengan melakukan 

penumpukan barang di gudang sehingga menimbulkan beban tambahan, meningkatkan penjualan, dan 

meningkatkan kinerja keuangan maka kemungkinan perusahaan akan melakukan penghindaran pajak untuk 

memperkecil beban pajak yang dibayarkan sesuai dengan UUD Perpajakan. 

 

Pengaruh Intensitas Persediaan Terhadap Penghindaran Pajak 

Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa variabel intensitas persediaan berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Pada tabel 12 diatas menunjukan pengujian statistik pada uji t dimana nilai t hitung 

lebih besar daripada nilai t tabel (3.082074 >2.02809), dengan nilai signifikansi sebesar 0,0045 < 0,05. 

Dalam teori agensi, manajer akan berusaha untuk mengurangi beban tambahan yang disebabkan oleh 

persediaan yang besar, agar tidak mengurangi keuntungan perusahaan. Namun disisi lain, manajer akan 

memaksimalkan biaya tambahan yang dikeluarkan untuk mengurangi beban pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan (Fajriana, 2019). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori stakeholder dikarenakan besarnya 

persediaan dapat meningkatkan penjualan sehingga akan mendapatkan sorotan dari berbagai pihak 

stakeholder. Perusahaan juga akan mampu memberikan kontribusi kepada pemangku kepentingan dari 

aktivitas operasionalnya (Sabna & Wulandari, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian Widyaningsih 

(2021), Sianturi, dkk (2021), dan Widya, dkk (2020) bahwa intensitas persediaan berpengaruh terhadap 

Dependent Variable: LOGPENGHINDARAN_PAJAK

Method: Panel Least Squares

Date: 01/14/22   Time: 10:47

Sample: 2016 2020

Periods included: 5

Cross-sections included: 8
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penghindaran pajak. Besarnya persediaan suatu perusahaan akan menimbulkan beban untuk mengelola dan 

menyimpan persediaan tersebut. Biaya penyimpanan yang timbul dari persediaan akan mengurangi laba 

perusahaan, sehingga dengan penurunan laba sebelum pajak, perusahaan akan membayar beban pajak yang 

lebih rendah (Widyaningsih, 2021). 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan tabel 12, hasil uji hipotesis H3 menunjukan bahwa variabel pertumbuhan penjualan 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pada tabel 12 diatas menunjukan pengujian statistik pada uji t 

dimana nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (2.682998 >2.02809), dengan nilai signifikansi sebesar 

0,0119 < 0,05. Dalam agency theory menjelaskan tentang pemisahan pengendalian perusahaan yang 

berdampak pada munculnya hubungan antara agen dan principal dimana agen dan principal memiliki 

kepentingan yang berbeda. Konflik muncul pada saat agen dan principal berupaya memaksimalkan tujuan 

dan kepuasan masing-masing, serta memiliki keinginan dan motivasi yang berbeda. Manajemen perusahaan 

bertujuan meningkatkan laba perusahaan dengan cara meningkatkan pertumbuhan penjualannya, tetapi 

investor menuntut perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial, sedangkan pengungkapan 

tersebut dapat mengeluarkan biaya, sehingga dapat mengurangi laba perusahaan (Mudah & Retnani, 2020). 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori stakeholder dikarenakan pertumbuhan penjualan yang tinggi 

akan mendapatkan sorotan dari berbagai pihak stakeholder. Perusahaan yang mempunyai pertumbuhan 

penjualan yang meningkat akan mampu memberikan kontribusi kepada pemangku kepentingan dari 

aktivitas operasional perusahaan sehingga dapat menilai bahwa perusahaan mengalami pertumbuhan secara 

positif setiap tahunnya dan akan mempunyai kinerja keuangan yang baik (Ramadhan, 2021). 

 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Marini, dkk (2019) dan Irawati, dkk (2020), dan 

Listyani (2021) bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pertumbuhan 

penjualan yang meningkat akan menyebabkan perusahaan memperoleh laba yang besar, sehingga 

perusahaan akan cenderung menghindari pajak karena laba yang besar juga akan membawa beban pajak 

yang besar. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan akan mempengaruhi kegiatan 

penghindaran pajak (Marini, dkk, 2019). 

 

Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Penghindaran Pajak 

Berdasarkan tabel 12, hasil uji hipotesis H4 menunjukan bahwa variabel kinerja keuangan 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pada tabel 12 diatas menunjukan pengujian statistik pada uji t 

dimana nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (-9.578511 > 2.02809), dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,0000 < 0,05. Dalam agency theory akan memacu para agent untuk meningkatkan laba perusahaan 

karena ketika laba yang diperoleh membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan 

peningkatan laba perusahaan. Agent dalam teori agensi akan berusaha mengelola beban pajaknya agar tidak 

mengurangi kompensasi kinerja agent sebagai akibat dari berkurangnya laba perusahaan oleh beban pajak 

(Sjahril, dkk, 2020). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori stakeholder  dimana perusahaan dengan 

profit yang tinggi memiliki kinerja keuangan yang baik, hal ini identik dengan upaya mereka untuk 

melakukan pengungkapan yang lebih luas yang digunakan untuk memperoleh dukungan dan mencari 

simpati serta mendapatkan kepercayaan dari para stakeholdernya (Ramadhan, 2021).  

Hal ini sejalan dengan penelitian Candra, dkk (2021), Jati, dkk (2019), dan Madina&Wati (2020) 

bahwa kinerja keuangan berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Semakin tinggi kinerja keuangan 

perusahaan maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang tentu berdampak 

pada semakin tinggi pula beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan (Jati, dkk, 2019). 

http://dx.doi.org/10.32493/drb.v5i4.21127
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan: 

Dengan tingkat signifikansi 5%, Intensitas Persediaan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, 

Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak, Kinerja Keuangan berpengaruh 

terhadap Penghindaran Pajak. Secara simultan Intensitas Persediaan, Pertumbuhan Penjualan, dan Kinerja 

Keuangan berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak.  
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